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Jagung hibrida merupakan persilangan dari dua atau lebih benih yang memiliki sifat unggul. 
Jagung hibrida memiliki produktivitas tinggi dalam potensi hasil dan pertumbuhan tanaman 
lebih seragam. Salah satu solusi untuk meningkatkan produktivitas jagung tanpa merusak 
tekstur atau struktur tanah adalah dengan menggunakan pupuk organik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektifitas penambahan pupuk organik dengan dosis yang 
berbeda pada pertumbuhan dan hasil jagung hibrida. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 5 perlakuan dan diulang 5 kali. Perlakuan yang dimaksud : 
Kontrol (G0), 5 ton/ha (G1), 10 ton/ha (G2), 15 ton/ha (G3), 20 ton/ha (G4). Pupuk organik 
yang digunakan sebagai perlakuan adalah pupuk organik Dirjanik. Pupuk organik diberikan 
bersamaan pada saat penanaman sebagai pupuk dasar dan saat 4 mst dengan cara disebar 
secara merata pada tiap petakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis yang efektif 
untuk pertumbuhan dan hasil adalah 20 ton/ha. Variabel pertumbuhan indeks luas daun 
meningkat secara nyata pada dosis 20 ton/ha, yang mana pertumbuhannya lebih tinggi 
dibandingkan kontrol dan dosis pupuk yang lain. Variabel hasil berat tongkol berkelobot, 
berat tongkol tanpa kelobot, berat biji per petak, berat biji per tanaman, dan berat 100 biji 
meningkat secara nyata pada dosis 20 ton/ha. 
 
Kata kunci: jagung hibrida, pupuk organik, tanah masam 
 
Pendahuluan 
 Jagung hibrida merupakan jagung hasil persilangan dari dua atau lebih benih yang 
memiliki sifat unggul. Memiliki produktivitas yang lebih tinggi dalam hal potensi hasil dan 
pertumbuhan tanaman lebih seragam. Kebutuhan jagung sebagai pengganti beras maupun 
sebagai pakan ternak juga terus meningkat. Berdasarkan outlook Tanaman Pangan dan 
Hortikultura 2018, konsumsi jagung nasional adalah sebesar 23,25 juta ton. Adapun 
konsumsi jagung nasional terbesar adalah untuk bahan baku industri pangan sebesar 11,1 juta 
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ton, bahan baku industri makanan 5,93 juta ton dan bahan baku ternak 4,2 juta ton. Sementara 
itu, jagung untuk konsumsi rumah tangga sebesar 405 ribu ton sedangkan yang tercecer 
sekitar 1,5 juta ton (Badan Pusat Statistik 2019). 
Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi jagung dapat dilakukan dengan cara 
menambah unsur hara makro dan mikro yang bersifat esensial. Namun, penambahan unsur 
hara dalam bentuk anorganik untuk waktu yang lama dan terus menerus, mengakibatkan: 
sifat fisik tanah memburuk, tanah menjadi padat, dan terjadinya erosi tanah. Hal tersebut 
menyebabkan lapisan humus tercuci, daya ikat air tanah rendah, keadaan mikrobiologi tanah 
kurang serasi sehingga kegiatan jasad mikroorganisme tanah merosot. Kondisi tersebut 
disebabkan karena kadar bahan organik tanah telah merosot, sehingga perlu memanfaatkan 
pupuk organik yang dapat menjaga kesuburan tanah dalam waktu jangka panjang karena 
tidak merusak sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Hakim, 2009). Solusi untuk meningkatkan 
produktivitas jagung tanpa merusak tekstur atau struktur tanah adalah dengan menggunakan 
pupuk organik. Pupuk organik mengandung hara makro dan hara mikro, yang dapat 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pemberian bahan organik bertujuan untuk 
memperbaiki struktur tanah yang semakin lama makin menurun karena pemberian pupuk 
kimia yang berlebihan. Bahan organik memiliki kandungan unsur hara lengkap yang 
dibutuhkan oleh tanaman, 
Masalah utama yang dikaji pada penelitian ini adalah bagaimana efektivitas 
penambahan pupuk organik dengan dosis yang berbeda pada pertumbuhan dan hasil jagung 
hibrida. Sehingga akan didapatkan dosis pupuk organik yang efektif pada pertumbuhan dan 
hasil jagung hibrida.  
 
Metodologi 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei - September 2019 di Lahan Percobaan FP 
UNS, Jumantono, Kab. Karanganyar. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL) dengan 5 perlakuan dan diulang sebanyak 5 kali sehingga didapatkan 25 
satuan percobaan. Perlakuan yang dimaksud : Kontrol (G0), 5 ton/ha atau 3.6 kg/petak (G1), 
10 ton/ha atau 7.2 kg/petak (G2), 15 ton/ha atau 10.08 kg/petak (G3), 20 ton/ha atau 14.4 
kg/petak (G4). Pupuk organik yang digunakan sebagai perlakuan adalah pupuk organik 
Dirjanik. Pupuk organik Dirjanik mengandung unsur hara N 2.24%, P 1.41%, K 1.56%, dan 
C organik 21.12%. Pupuk organik diaplikasikan dua kali yaitu bersamaan dengan penanaman 
dan pada saat 4 mst. Tiap petak percobaan terdiri dari 30 tanaman dan terdapat 3 sampel per 
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petaknya. Tiap petak memiliki ukuran 3m x 2.4m atau 7.2m2. Data pengamatan dianalisis 
dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% untuk mengetahui beda nyata 
antar perlakuan dan untuk mengetahui dosis pupuk organik yang tepat bagi pertumbuhan dan 
hasil tanaman jagung hibrida. Variabel yang diamati : tinggi tanaman, jumlah daun, indeks 
luas daun, diameter batang, berat tongkol berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot, panjang 
tongkol, diameter tongkol, berat brangkasan segar, berat brangkasan kering, berat hasil biji 
per petak, berat hasil biji per tanaman, dan berat 100 biji.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis sifat kimia tanah yang dilakukan meliputi N total tanah, P total tanah, K 
total tanah, C organik, bahan organik, C/N ratio dan pH. Pengharkatan analisis sifat kimia 
tanah berdasarkan PTT 1995. Hasil analisis kimia tanah pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 
tingkat kesuburan pada Lahan Percobaan Jumantono, Karanganyar termasuk dalam kategori 
rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada kandungan bahan organik yang sedang dan kandungan 
N, P, K total tanah yang rendah. Minardi et al. (2014) menjelaskan bahwa rendahnya unsur 
hara P pada tanah menunjukkan ketersediaan hara yang tidak seimbang dan akan memberikan 
pengaruh yang kurang menguntungkan bagi tanaman.  
Tabel 1. Hasil analisis kimia tanah di lokasi penelitian 
No Kode Satuan Hasil Rerata 
1. N Total % 0.29 Rendah 
2. P Total Ppm 247.24 Rendah 
3. K Total % 0.20 Rendah 
4. C Organik % 1.45 Rendah 
5. Bahan Organik % 2.50 Sedang 
6. C/N Ratio  5.00 Rendah 
7. pH  5.26 Asam 
Sumber : Laboratorium kimia tanah (2019) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik tidak memberikan 
pengaruh nyata pada variabel pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, 
berat segar brangkasan, dan berat kering brangkasan. Namun, variabel pertumbuhan indeks 
luas daun meningkat secara nyata pada dosis 20 ton/ha, yang mana pertumbuhannya lebih 
tinggi dibandingkan kontrol dan dosis pupuk yang lain. Hasil pengamatan variabel 
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Tinggi tanaman 
Tinggi tanaman diguanakan sebagai salah satu acuan keberhasilan pertumbuhan 
tanaman. Pengukuran tinggi tanaman sampel diukur dari permukaan tanah hingga ujung daun 
tertinggi, yaitu diukur setiap dua minggu sampai tanaman memasuki fase generatif (8 MST). 
Hasil pengukuran tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil uji DMRT 
taraf 5%, pengamatan tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik tidak 
berbeda nyata terhadap perlakuan antar dosis pada tinggi tanaman. Hal ini dikarenakan sifat 
pupuk organik yang lambat tersedia bagi tanaman dan jumlah hara yang tersedia juga rendah. 
Damanik et al (2011) menyatakan bahwa kelemahan dari pupuk organik adalah kandungan 
haranya rendah, relatif sulit diperoleh dalam jumlah banyak, lambat tersedia bagi tanaman 
serta pengangkutan dan aplikasinya mahal karena dibutuhkan dalam jumlah banyak. 
Jumlah Daun 
Jumlah daun akan mengalami puncaknya kemudian akan tetap konstan hingga daun 
menjadi tua. Hasil pertumbuhan jumlah daun dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil 
uji DMRT taraf 5%, penambahan pupuk organik menunjukkan hasil yang tidak beda nyata 
terhadap perlakuan antar dosis pada pertumbuhan jumlah daun. Pemberian pupuk organik 
pada penelitian Chairul (2013) juga tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan jumlah daun 
jagung. Hal ini diduga karena unsur hara yang terkandung dalam pupuk belum terurai dengan 
baik sehingga membutuhkan waktu agar dapat diserap oleh tanaman. Sembiring (2007) 
menyatakan, tinggi tanaman mempengaruhi jumlah daun, tetapi tidak semua tanaman yang 
lebih tinggi memiliki jumlah daun yang lebih banyak. 
Diameter Batang 
Hasil pengamtan pertumbuhan diameter batang dapat dilihat pada Tabel 2. 
Berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%, pemberian pupuk organik menunjukkan hasil yang 
tidak berbeda nyata terhadap perlakuan antar dosis pada pertumbuhan diameter batang. Hal 
ini dikarenakan unsur hara pupuk organik tersebut sifatnya lambat tersedia. Pemberian pupuk 
organik pada penelitian Hanung (2019) juga tidak berbeda nyata pada pertumbuhan diameter 
batang. Menurut Ademiluyi (2015) pupuk organik mempunyai respon yang lambat terhadap 
pertumbuhan tanaman karena rendahnya kadar unsur hara dan lambatnya proses 
perubahannya menjadi status tersedia. Meskipun demikian penggunaan pupuk organik 
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Indeks Luas Daun 
Indeks luas daun (ILD) merupakan parameter yang menunjukkan potensi tanaman 
dalam melakukan fotosintesis yang secara langsung mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Pada daun yang lebih luas, maka lebih maksimal pula penyerapan 
cahayanya. Nilai indeks luas daun yang tinggi dapat menghasilkan berat per hektar yang lebih 
tinggi. Berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%, menunjukkan bahwa rata-rata nilai ILD 
tertinggi yaitu pada perlakuan dosis pupuk organik 20 ton/ha berbeda nyata dengan kontrol 
dan dosis pupuk yang lain. Indeks luas daun dipengaruhi oleh populasi, banyaknya sinar 
matahari yang diterima oleh tanaman, dan meningkatkan pemberian nitrogen ke tanaman 
sehingga dapat meningkatkan Indeks Luas Daun. Dognimeton et al (2015) menyatakan 
bahwa nitrogen dan fosfor adalah nutrisi penting dan memiliki peran utama dalam 
pertumbuhan. Khaliq et al (2004) menyatakan bahwa kecukupan kebutuhan tanaman 
terhadap unsur pertumbuhan akan merangsang pertambahan tinggi tanaman dan 
pembentukan daun baru.  
Berat Segar Brangkasan  
Berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%, menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk 
organik  tidak berbeda nyata dengan berat segar brangkasan. Menurut Yulisma (2011) 
menyatakan bahwa, tinggi rendahnya nilai berat segar brangkasan dan berat kering 
brangkasan ditentukan oleh laju fotosintesis yang merupakan penimbunan fotosintat selama 
pertumbuhan. Tanaman memanfaatkan CO2, air, serta nutrien yang diubah menjadi senyawa 
organik. Pemupukan dapat menyediakan hara bagi tanaman. Oleh karena itu, pemupukan 
dapat mempengaruhi berat brangkasan. Tandisau dan Thamrin (2009) menyatakan bahwa 
berat brangkasan tanaman dapat menurun akibat dari pemupukan yang tidak lengkap atau 
salah satu unsur penting N, P, dan K tidak ada. Keberadaan ketiga unsur tersebut saling 
mempengaruhi. Jika N tidak ada maka kadar N daun rendah dan menyebabkan serapan P dan 
K terganggu (Lestari et al., 2015). 
Berat Kering Brangkasan  
Berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%, menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk 10 
ton/ha berbeda nyata dengan perlakuan 20 ton/ha. Rata-rata berat kering terendah terdapat 
pada kontrol berkisar 97.39 gram dan tertinggi pada pada perlakuan 20 ton/ha sebesar 137.48 
gram. Menurut Sharifi dan Taghizad (2009) nitrogen merupakan komponen utama 
pembentuk senyawa penting seperti klorofil, asam nukleat, dan enzim. Seiring dengan 
bertambahnya tinggi dan jumlah daun jagung, juga mampu meningkatkan berat kering 
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jagung. Menurut penelitian Rahmatika (2010), tujuan dari pemberian nitrogen adalah untuk 
meningkatkan hasil bahan kering. 
Tabel 2. Rata-rata dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan jagung hibrida 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom menunjukkan tidak beda nyata 
berdasarkan DMRT taraf 5% 
Pemberian pupuk organik berpengaruh nyata pada variabel hasil tanaman jagung 
hibrida. Variabel hasil berat tongkol berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot, berat biji per 
hektar, berat biji per tanaman dan berat 100 biji berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. 
Pengamatan variabel hasil tanaman jagung hibrida dapat dilihat pada Tabel 3.  
Berat Tongkol Berkelobot 
Berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%, menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk 
organik 15 ton/ha dan 20 ton/ha berbeda nyata dengan kontrol dan 5 ton/ha. Mayadewi 
(2007) menyatakan bahwa peningkatan berat segar dan biomassa erat kaitannya dengan 
proses pentranslokasian fotosintat menuju tongkol. Fungsi P menurut Kolawole (2014) 
sebagai salah satu unsur penyusun protein, dibutuhkan untuk pembentukan bunga, buah dan 
biji, merangsang pertumbuhan akar menjadi memanjang dan tumbuh kuat sehingga tanaman 
akan tahan kekeringan. Budiman (2004) menyatakan bahwa tersedianya unsur hara yang 
cukup pada saat pertumbuhan menyebabkan metabolisme tanaman akan lebih aktif sehingga 
proses pemanjangan, pembelahan dan differensiasi sel akan lebih baik dan akhirnya akan 
mendorong peningkatan berat tongkol. 
Berat Tongkol Tanpa Kelobot 
Berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%, menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk 
organik 10 ton/ha dan 20 ton/ha berbeda nyata dengan kontrol. Berdasarkan hasil penelitian 
Mayadewi (2007) bahwa pemberian pupuk organik dapat meningkatkan berat tongkol 
berkelobot dan tanpa kelobot, berhubungan erat dengan hasil fotosintat yang di 
translokasikan ke bagian tongkol jagung. Semakin besar hasil fotosintat yang 















Berat Segar  
Brangkasan 
(g) 
Berat Kering  
Brangkasan 
(g) 
0 147.79 12.19 21.87 1.71a 255.20 105.67ab 
5 151.11 12.59 21.79 2.03a 284.37 114.04ab 
10 156.57 12.53 24.78 2.06a 253.78   97.39a 
15 155.29 12.79 22.22 2.15a 241.94 105.40ab 
20 157.47 12.59 23.17 2.88  b 302.76 137.48  b 
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menayatakan bahwa unsur hara yang tersedia untuk pertumbuhan tanaman akan 
menyebabkan kegiatan penyerapan hara dan fotosintesis berjalan dengan baik sehingga 
fotosintat yang terakumulasi juga ikut meningkat dan akan berdampak terhadap berat 
tongkol. 
Panjang Tongkol  
Berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%, menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk 
organik 10 ton/ha, 15 ton/ha, dan 20 ton/ha berbeda nyata dengan kontrol. Perlakuan 20 
ton/ha sama dengan perlakuan 15 ton/ha, 10 ton/ha dan 5 ton/ha. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Mugni (2018) dalam penelitiannya, bahwa dengan penambahan pupuk organik 
dapat meningkatkan pertumbuhan panjang tongkol dan diameter tongkol. Menurut Arif et al 
(2015) unsur K berpengaruh terhadap panjang tongkol, diameter tongkol, dan produktivitas. 
K merupakan unsur yang salah satunya dibutuhkan untuk translokasi fotosintat ke bagian 
generatif tanaman.  
Diameter Tongkol 
Diameter tongkol mempengaruhi produksi jagung karena semakin besar diameter 
tongkol yang dimiliki, maka semakin berberat pula jagung tersebut. Berdasarkan hasil uji 
DMRT taraf 5%, menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk organik 20 ton/ha berbeda 
nyata dengan perlakuan 5 ton/ha. Perlakuan 20 ton/ha tidak berbeda nyata dengan kontrol, 10 
ton/ha, dan 15 ton/ha. Hal ini dikarenakan proses pengisian biji tidak lepas dari peran unsur 
hara yang diserap tanaman. Unsur hara yang diserapakan diakumulasi didaun menjadi protein 
yang dapat membentuk biji. Menurut Pranata (2011) dalam penelitiannya, unsur P 
mempengaruhi perkembangan ukuran tongkol dan biji serta unsur hara K berperan dalam 
mempercepat translokasi unsur hara dalam memperbesar kualitas tongkol. Wajid et al (2012) 
menyatakan bahwa tersedianya unsur P menyebabkan fotosintat yang dialokasikan ke buah 
menjadi lebih sehingga ukuran buah menjadi lebih besar. 
Berat Biji Per Hektar 
Berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%, menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk 
organik 20 ton/ha gram berbeda nyata dengan kontrol dan dosis pupuk yang lain. 
Produktivitas jagung hibrida pada kontrol sebesar 1.9 ton/ha, pada perlakuan 5 ton/ha sebesar 
2.18 ton/ha, perlakuan 10 ton/ha sebesar 2.92 ton/ha, perlakuan 15 ton/ha sebesar 3.41 ton/ha, 
dan perlakuan 20 ton/ha sebesar 4.32 ton/ha. Menurut Taufik et al (2010) ketersediaan unsur 
hara tidak terlepas dari proses pengisian biji. Unsur hara yang diserap akan diakumulasikan 
ke daun menjadi protein yang membentuk biji, sehingga biji yang terbentuk memiliki ukuran 
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dan berat yang maksimal. Roesmarkam dan Yuwono (2002) menjelaskan selain mampu 
memperbaiki struktur tanah, sifat pupuk organik yang slow release memberikan hasil yang 
optimal pada hasil akhir produksi serta pemberian pupuk organik pada tanaman sangat 
bermanfaat bagi peningkatan produksi baik kuantitas maupun kualitas.  
Berat Biji Per Tanaman 
Pengamatan berat hasil biji per tanaman dilakukan setelah dilaksanakannya proses 
pengeringan dibawah sinar matahari dengan cara menimbang semua biji pipil jagung pada 
tiap tanaman sampel dan dinyatakan dalam satuan gram (g). Berdasarkan hasil uji DMRT 
taraf 5%, menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk organik 20 ton/ha berbeda nyata 
dengan kontrol, 5 ton/ha, dan 10 ton/ ha. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Hanung 
(2018) pemberian pupuk organik sebanyak 20 ton/ha dapat memberikan hasil tertinggi pada 
berat biji kering per tanaman jagung hibrida. Sutejo (2002) mengatakan bahwa unsur P 
berperan dalam meningkatkan pengisian biji tanaman jagung sehingga dengan pemberian P 
yang tinggi  akan  meningkatkan  berat  biji  tanaman  jagung.  
Berat 100 Biji 
Berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%, menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk 
organik 20 ton/ha berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol, 5 ton/ha, dan 10 ton/ha. Berat 
100 butir biji kering sangat erat hubungannya dengan hasil yang dicapai. Bila berat dari 100 
biji semakin tinggi maka semakin besar produktivitas hasil yang diperoleh. Peningkatan 
produksi dapat dicapai melalui peningkatan berat 100 biji atau ukuran biji. Menurut Asghar 
(2011), pembentukan dan pengisian biji semakin sempurna jika unsur hara P dan K tercukupi.  
Tabel 3. Rata-rata dosis pupuk organik terhadap hasil jagung hibrida 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom menunjukkan tidak beda nyata 
berdasarkan DMRT taraf 5% 
Pupuk organik Dirjanik mengandung unsur hara N 2.24%, P 1.41%, K 1.56%, dan C 
organik 21.12%. Tindakan pemberian pupuk organik merupakan salah satu cara untuk 




























0 266.12a 228.37a 18.46a 47.08ab 1.90a 162.54a 26.83a 
5 271.46a 246.42ab 19.22ab 46.38a 2.18a 173.74ab 28.50ab 
10 285.71ab 266.35  b 19.75  b 47.98ab 2.92  b 174.01ab 30.48 bc 
15 318.33  b 248.53ab 20.26  b 47.46ab 3.41  b 190.51bc 31.40 cd 
20 317.97  b 276.60  b 20.16  b 48.83  b 4.32    c 197.37  c 33.56   d 
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dengan demikian meningkatkan bahan organik akan meningkatkan ketersediaan unsur hara 
bagi tanaman. Pupuk organik menurut Fattah (2010) berperan dalam menyediakan unsur hara 
mineral dan asam amino bagi tanaman, mengembalikan keseimbangan tanah dan 
mempertahankan unsur hara lebih lama sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman 
secara optimal. Iskandar (2003) menyatakan bahwa tanaman tidak akan memberikan hasil 
pertumbuhan yang maksimal apabila unsur hara yang diperlukan kurang. 
Kesimpulan dan Saran 
 Dosis pupuk organik yang efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung 
hibrida adalah 20 ton/ha. Variabel pertumbuhan indeks luas daun meningkat secara nyata 
pada dosis 20 ton/ha, yang mana pertumbuhannya lebih tinggi dibandingkan kontrol dan 
dosis pupuk yang lain. Variabel hasil berat tongkol berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot, 
berat biji per hektar, berat biji per tanaman, dan berat 100 biji meningkat secara nyata pada 
dosis 20 ton/ha. Penggunaan pupuk organik dengan dosis 20 ton/ha atau dosis yang lebih 
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